EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN DENGAN PENDEKATAN STEM
UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN PEMAHAMAN
KONSEP MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 45 Bandar Lampung
Semester Ganjil Tahun Ajaran 2024/2025)

(Skripsi)

Oleh

SRI MULYANI
NPM 2113021055

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2025



EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN DENGAN PENDEKATAN STEM
UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN PEMAHAMAN
KONSEP MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 45 Bandar Lampung
Semester Ganjil Tahun Ajaran 2024/2025)

Oleh

SRI MULYANI

Skripsi

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar
SARJANA PENDIDIKAN

Pada

Program Studi Pendidikan Matematika
Jurusan Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2025



ABSTRAK

EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN DENGAN PENDEKATAN STEM
UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN PEMAHAMAN
KONSEP MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas V111 SMP Negeri 45 Bandar Lampung
Semester Ganjil Tahun Ajaran 2024/2025)

Oleh

SRI MULYANI

Penelitian eksperimen semu ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran
dengan pendekatan STEM untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP
Negeri 45 Bandar Lampung tahun pelajaran 2024/2025 sebanyak 83 siswa yang
terdistribusi ke dalam tiga kelas. Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas VII1I-1
sebanyak 30 siswa dan VI1I-2 sebanyak 31 siswa yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling. Desain yang digunakan adalah pretest-posttest control group
design. Data penelitian ini berupa data kuantitatif yang diperoleh dari tes kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa. Analisis data menggunakan uji Mann-Whitney
U. Hasil penelitian diperoleh bahwa peningkatan kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan STEM lebih tinggi
daripada peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa Yyang
mengikuti pembelajaran konvensional dan proporsi siswa yang memiliki kemampuan
pemahaman konsep matematis terkategori baik lebih dari 60% dari jumlah siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan pendekatan STEM. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pendekatan STEM efektif untuk meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa.

Kata Kunci: Efektivitas, kemampuan pemahaman konsep matematis, pendekatan
STEM



ABSTRACT

EFFECTIVENESS OF LEARNING WITH STEM APPROACH TO INCREASE
STUDENTS’ MATHEMATICAL CONCEPTUNDERSTANDING SKILLS
(Study on students of class VII1 of SMP Negeri 45 Bandar Lampung Odd Semester
of 2024/2025 Academic Year)

By

SRI MULYANI

This pseudo-experimental research aims to determine the effectiveness of the STEM
approach on improving students' mathematical concept understanding skills. The
population in this study were all VIII grade students of SMP Negeri 45 Bandar
Lampung in the 2024/2025 academic year as many as 83 students distributed into three
classes. The samples in this study were students of class VIII-1 as many as 30 students
and VIII-2 as many as 31 students who were selected using purposive sampling
technique. were selected using purposive sampling technique. The design used was
pretest-posttest control group design. This research data is in the form of quantitative
data obtained from the test of students’ mathematical concept understanding skills.
Data analysis used Mann-Whitney U test. Based on the test results, it was found that
the improvement of mathematical concept understanding skills of students who
followed learning with STEM approach was higher than the improvement of
mathematical concept understanding skills of students who followed learning with
STEM approach. mathematical concept understanding skills of students who follow
conventional learning and the proportion of students who have mathematical concept
understanding skills categorized as good is more than 60% of the number of students
who follow learning with the STEM approach. So it can be concluded that the STEM
approach is effective for improving students' mathematical concept understanding
skills.

Keywords: Effectiveness, mathematical concept understanding skills, STEM approach
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia memasuki abad ke-21 yang berhubungan erat dengan abad keterbukaan atau
dikenal sebagai abad globalisasi yang mengakibatkan perkembangan teknologi dan
informasi terjadi secara cepat (Mardhiyah dkk., 2021). Pesatnya perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi mengakibatkan perubahan paradigma pembelajaran yang
ditandai dengan perubahan kurikulum, media, dan teknologi (Yusuf dkk., 2015).
Integrasi teknologi sebagai media pembelajaran menjadi salah satu tuntutan abad 21
untuk mengembangkan keterampilan belajar (Rahayu dkk., 2022). Pengembangan
keterampilan belajar pada abad 21 dilakukan dengan kegiatan memperoleh informasi
atau pengetahuan melalui contoh-contoh, penerapan, serta pengalaman dunia nyata
yang ada di kehidupan sehari-hari dengan melibatkan penggunaan TIK secara tepat,
berkelanjutan, dan terjangkau (Yusuf, 2022). Untuk mencapai keterampilan abad 21
matematika sangat diperlukan (Putri dkk., 2022).

Matematika merupakan salah satu ilmu yang menitikberatkan kepada proses berpikir
logis dalam pemecahan masalah (Nurfitriyanti, 2016). Pembelajaran matematika
memberikan bekal kepada siswa dalam aspek pengetahuan, sikap, serta keterampilan
(Kristanto & Santoso, 2020). Keterampilan matematika yang harus dikembangkan
pada abad 21 adalah critical thinking and problem solving, creativity,
communication skills, dan ability to work collaboratively (Virmayanti dkk., 2023,
Arsanti dkk., 2021; Kemendikbud, 2017). Dalam keterampilan tersebut tidak dapat
dipisahkan dari teknologi (Mardhiyah dkk., 2021). Penggunaan teknologi dalam



matematika merupakan salah satu cara untuk membuat matematika yang sifatnya
abstrak menjadi nyata (Rivai & Rahmat, 2023). Penggunaan teknologi dalam kegiatan
pembelajaran sangat tidak terbatas serta proses pembelajaran akan lebih aktif,
produktif, dan menyenangkan sehingga mampu meningkatkan proses berpikir siswa
agar dapat mencapai tujuan pembelajaran matematika yang maksimal (Supianti, 2018;
Siswondo & Agustina, 2021).

Matematika memiliki peranan penting pada perkembangan ilmu dan teknologi abad 21
serta menjadi salah satu mata pelajaran yang dapat ditemukan pada setiap jenjang
Pendidikan (Nahdi, 2019). Peranan penting matematika tertuang dalam capaian tujuan
pembelajaran matematika oleh Keputusan Badan Standar, Kurikulum, Asesmen, dan
Pendidikan (BSKAP) Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
2022. Capaian tujuan pembelajaran tersebut yaitu 1) pemahaman matematis dan
kecakapan prosedural; 2) penalaran dan pembuktian matematis; 3) pemecahan masalah
matematis; 4) komunikasi dan representasi matematis; 5) koneksi matematis; 6)
disposisi matematis. Berdasarkan kurikulum 2013 tujuan pembelajaran matematika
agar siswa dapat 1) memahami konsep dan menerapkan prosedur matematika dalam
kehidupan sehari-hari; 2) melakukan operasi matematika untuk penyederhanaan dan
analisis komponen yang ada; 3) melakukan penalaran matematis yang meliputi
membuat generalisasi berdasarkan pola, fakta, fenomena atau data yang ada, membuat
dugaan dan memverifikasinya; 4) memecahkan masalah dan mengkomunikasikan
gagasan melalui simbol, tabel, diagram, atau media yang lain guna memperjelas suatu
keadaan atau permasalahan; 5) mengembangkan sikap positif seperti logis, Kritis,
cermat, teliti, dan tidak mudah menyerah dalam memecahkan masalah. Dari tujuan
pembelajaran matematika tersebut dapat dilihat bahwa pemahaman konsep matematis
siswa merupakan kemampuan pertama yang wajib dimiliki dan dikuasai oleh siswa

sebelum kemampuan matematika yang lain (Setyawati dkk., 2020).

Pemahaman konsep merupakan salah satu kemampuan yang penting untuk

dikembangkan dengan baik karena menjadi dasar dalam penguasaan suatu konsep



(Luritawaty, 2018; Afriansyah, 2022). Jika siswa mampu menguasai konsep dengan
baik, maka siswa mampu melihat hubungan antar materi matematika, membantu dalam
memecahkan masalah matematika, dan mengetahui hubungan konsep yang dipelajari
dengan ilmu yang lainnya (Fitriani, 2018). Atmaja (2021) juga menjelaskan bahwa
pemahaman konsep ialah aspek yang memegang peranan penting dalam keberhasilan
pembelajaran. Sejalan dengan pendapat Hartati dkk (2019) bahwa kemampuan
pemahaman konsep penting untuk dimiliki karena dapat mengembangkan kemampuan
matematis lainnya seperti penalaran, berpikir kreatif matematis, komunikasi, koneksi,
pemecahan masalah, presentasi dan berpikir Kritis, serta sangat mendukung

kemampuan matematis lainnya.

Pentingnya kemampuan pemahaman konsep matematis siswa tidak sesuai dengan
keadaan sesungguhnya, hal tersebut dapat dilihat berdasarkan hasil survey yang
dilakukan olen Programme for International Student Assessment (PISA). Indonesia
memperoleh skor rata-rata 366 dengan peringkat ke 67 dari 81 negara yang mengikuti
pada tahun 2022. Skor tersebut dibawabh rata-rata skor Internasional yaitu 472 (OECD,
2023). Dari perolehan skor tersebut dapat dilihat bahwa siswa di Indonesia belum
mampu menyelesaikan soal PISA dengan baik (Fitri dkk., 2023). Soal tes PISA
mengukur kemampuan siswa dalam memecahkan masalah mulai dari menganalisis,
memformulasi, dan mengomunikasikannya kepada orang lain sehingga diperlukan
kemampuan pemahaman konsep matematis yang tinggi (Martalyna dkk., 2018).
Puspitasari dan Ratu (2019) menyatakan bahwa salah satu sebab siswa belum bisa
menyelesaikan soal PISA dikarenakan rendahnya kemampuan pemahaman konsep
yang dimilikinya. Pemahaman konsep matematis yang baik menjadi dasar dalam
menyelesaikan soal PISA (Ratu, 2019).

Informasi lain mengenai rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
dapat dilihat dari rata-rata hasil UN Matematika SMP Provinsi Lampung tahun 2015-
2019.



Tabel 1. 1 Rata-Rata Nilai UN Matematika

No Tahun Rata-Rata Nilai
1. 2015 46,32
2. 2016 43,46
3. 2017 46,23
4, 2018 37,84
5. 2019 40,84

(Sumber: Pusmenjar Kemendikbud, 2019)

Penyusunan soal ujian nasional berdasarkan tujuan pembelajaran dalam standar isi
yaitu pemahaman konsep, penalaran, dan pemecahan masalah (Suraji dkk., 2018).
Kemendikbud (2019) menetapkan lima kategori rata-rata ujian nasional yaitu sangat
rendah (x < 40), rendah (40 < x < 55), cukup (55 <x <70), bak (70 <x <
85), dan sangat baik (x > 85). Pada Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa rata-rata nilai UN
di Provinsi Lampung masuk dalam kategori rendah dan sangat rendah. Faktor yang
menyebabkan hasil ujian nasional matematika rendah salah satunya adalah rendahnya
pemahaman konsep matematis (Agustin & Yuliastuti, 2019; Tarwana dkk., 2019;
Oktaviani dkk., 2020; Wikasari dkk., 2020). Pemahaman konsep menjadi kemampuan
awal yang harus dimiliki untuk mengerjakan UN (Mardiah dkk., 2020). Hal tersebut
sejalan dengan pendapat Wasida & Hartono (2018) yang mengatakan bahwa siswa
yang memiliki kemampuan pemahaman konsep yang tinggi akan mampu mengerjakan
soal UN. Rendahnya hasil Ujian Nasional di Provinsi Lampung disebabkan oleh tidak
mampunya siswa dalam menjawab soal karena kemampuan pemahaman konsepnya

rendah.

Rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis siswa juga terjadi di salah satu
sekolah di Bandar Lampung, yaitu SMP Negeri 45 Bandar Lampung. Berdasarkan hasil
tes pendahuluan sebanyak dua soal yang memuat indikator pemahaman konsep
matematis diperoleh hasil bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa di
sekolah tersebut masih rendah. Pernyataan tersebut didukung oleh jawaban-jawaban

siswa yang menyelesaikan soal nomor 1.



Seorang pemain basket melemparkan bola basket ke arah ring dengan lintasan berbentuk parabola
yang diberikan oleh persamaan f(x) = —2(x%? — x) + 6 + 6x.
a. Tentukan nilai a, b, dan ¢ pada fungsi tersebut
(Bentuk umum persamaan kuadrat :
f(x) =ax? +bx+c ']l'\d
b. Gambarkan lintasan yang dilalui oleh bola tersebut T
dalam bentuk grafik!
c. Tentukan nilai g sehingga titik (3, g) terletak pada
kurva fungsi tersebut!
d. Berikan contoh persamaan fungsi kuadrat dengan grafik ,
terbuka ke bawah dan grafik terbuka ke atas, berikan Aps %
contoh persamaan yang bukan fungsi kuadrat!

Va

Gambar 1. 1 Soal Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Berdasarkan hasil jawaban dari 30 siswa kelas 1X SMP Negeri 45 Bandar Lampung
yang menjawab soal nomor 1, ditemukan 6,67% (2 dari 30 siswa) yang berhasil
menjawab dengan benar. Sementara sisanya 93,33% (28 dari 30 siswa) masih belum
dapat memberikan jawaban yang benar serta tidak ada siswa yang menjawab soal
nomor 2. Contoh hasil pekerjaan siswa dalam menjawab soal yang diberikan disajikan
pada Gambar 1.2.

a- £RX) gxrvbx + c

Cx) = 2(x™-%) v+ 06nr
= ZX‘L'-ZXé) * o x
= T N 2l G

Gambar 1. 2 Jawaban Siswa pada Soal Bentuk Umum Persamaan Kuadrat

Berdasarkan Gambar 1.2 dapat dilihat bahwa siswa belum menunjukan ketercapaian
indikator kemampuan pemahaman konsep matematis. Pada jawaban tersebut siswa

mampu menuliskan kembali informasi yang ada pada soal dan kemudian melakukan



operasi untuk menentukan jawaban yang benar. Namun siswa kurang teliti pada operasi
yang dilakukan sehingga terdapat kesalahan pada jawaban akhir. Hal tersebut
mengindikasi bahwa rendahnya kemampuan siswa dalam menyatakan ulang sebuah
konsep, menggunakan, memanfaatkan dan memilih  prosedur tertentu,
mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan masalah. Informasi lainnya
diperoleh melalui hasil jawaban siswa terhadap soal grafik dari fungsi kuadrat seperti
pada gambar 1.3. Siswa mampu menggambar koordinat kartesius, tetapi belum dapat
menggambarkan grafik fungsi kuadrat pada bidang tersebut. Hal tersebut menunjukan
bahwa rendahnya pemahaman konsep matematis siswa dalam menyajikan konsep ke
berbagai bentuk representasi matematis. Contoh hasil jawaban siswa tersebut dapat
dilihat pada Gambar 1.3.
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Gambar 1. 3 Jawaban Siswa pada Soal Grafik

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika kelas V111 dan I’XX SMP Negeri
45 Bandar Lampung sebanyak 2 orang diperoleh informasi bahwa siswa kurang aktif
dalam pembelajaran matematika. Ketika diberi kesempatan untuk bertanya jarang
sekali ditemukan siswa yang bertanya, namun ketika diberikan permasalahan
matematika hanya sebagian kecil siswa di kelas tersebut yang mampu
menyelesaikannya. Hal tersebut didukung dengan hasil observasi pada saat proses

pembelajaran matematika secara langsung, yaitu siswa kurang fokus terhadap



penjelasan guru dan tidak aktif pada saat proses pembelajara sehingga pembelajaran
kurang bermakna. Kurangnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran matematika
membuat siswa tidak memperhatikan materi yang diajarkan dan pada akhirnya tidak

memahami konsep dari materi tersebut (Ulia, 2016).

Menyikapi permasalahan tersebut, untuk meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa Kkita harus menciptakan pembelajaran yang melibatkan siswa
untuk aktif pada saat proses pembelajaran (Agustina, 2016). Menurut Sasmita dan
Hartoyo (2020) peningkatan kemampuan pemahaman konsep dapat terjadi jika siswa
diajarkan dengan menggunakan pendekatan pembelajaran yang sesuai. Karena
pemilihan pendekatan pembelajaran berpengaruh secara signifikan terhadap
peningkatan hasil belajar siswa (Turdjai, 2016). Menurut Noer (2017) Pendekatan
pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran matematika yaitu, 1) Pendekatan
Kontruktivisme, 2) Pendekatan Pemecahan Masalah, 3) Pendekatan Open-Ended, 4)
Pendekatan Realistik, 5) Pendekatan Saintifik. Pendekatan pembelajaran terbagi
menjadi 10 macam yakni, 1) Pendekatan Kontekstual/ Contextual Teaching and
Learning, 2) pendekatan kontruktivisme, 3) Pendekatan Deduktif, 4) Pendekatan
Induktif, 5) Pendekatan Konsep, 6) Pendekatan Saintifik, 7) Pendekatan Realistik, 8)
Pendekatan Open Ended, dan 10) Pendekatan Sains, Teknologi, Teknik dan Matematik
(Ramdani dkk., 2023). Pendekatan pembelajaran yang diperlukan adalah pendekatan
pembelajaran yang dirancang membantu siswa aktif untuk memahami,
menggambarkan, serta memecahkan masalah secara kontekstual sehingga siswa dapat
lebih memahami terkait konsep matematis (Atiaturrahmaniah dkk., 2022). Salah satu
pendekatan pembelajaran yang memberikan dorongan siswa untuk kreatif serta aktif
sehingga siswa akan mampu memahami konsep matematis adalah pendekatan STEM
(Ong et al., 2017).

Penerapan pendekatan STEM dalam pembelajaran matematika dapat memberikan
peningkatan terkait pemahaman konsep karena berbantuan teknologi, teknik, serta ilmu

pengetahuan yang diaplikasikan dalam kehidupan nyata (Kapila dan Iskander, 2014).



Penerapan pendekatan STEM mengakibatkan siswa tidak hanya sekedar menghafal
materi, akan tetapi siswa menjadi paham serta mampu mengaitkan apa yang
dipahaminya terhadap permasalahan nyata yang dihadapinya sehingga siswa akan
merasakan proses pembelajaran yang lebih bermakna khusunya dalam pembelajaran
matematika (Sari dkk., 2022). Pembelajaran dengan pendekatan STEM dapat dikemas
dengan model Discovery Learning, Inquiry Learning, Problem Based Learning,
Project Based Learning (Kusumaningtyas, 2022; Muttagiin, 2023). Pembelajaran
yang bermakna dalam pendekatan STEM adalah penggabungan pengetahuan, konsep,

dan keterampilan secara sistematis (Sukmana, 2017).

Keterampilan dalam pendekatan STEM dapat ditumbuhkan dengan pembelajaran yang
menghasilkan suatu produk (Anindayati & Wahyudi, 2020). Pembelajaran yang
menghasilkan suatu produk adalah pembelajaran berbasisi proyek atau Project Based
Learning (Setyowati & Mawardi, 2018). Pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan STEM vyang efektif adalah pembelajaran yang dapat menciptakan
kerjasama dan kolaborasi yang baik antara siswa dalam menyelesaikan suatu masalah
yang menghasilkan sebuah produk untuk selanjutnya di presentasikan kepada orang
lain (Cetin, 2020). Model pembelajaran yang diterapkan yaitu model Project Based
Learning. Project Based Learning terintegrasi STEM adalah pembelajaran dengan
sains, teknologi, teknik, dan matematika melalui aktivitas kompleks dengan
memberikan kebebasan kepada siswa untuk bereksplorasi dan merencanakan aktivitas
pembelajaran, mengerjakan proyek kolaboratif yang menghasilkan produk (Octaviyani
dkk., 2020). Pembelajaran ini tidak hanya sekedar menghafal materi, namun siswa
menjadi paham serta mampu mengaitkan apa yang dipahami terhadap permasalahan
nyata yang dihadapi (Muthi’ik dkk., 2018). Pembelajaran yang menggunakan
pendekatan STEM Project Based Learning juga dapat mendorong siswa untuk berlatih
mendesain, sehingga mampu memberikan kemajuan terhadap kemampuan pemahaman
konsep dengan berbantuan teknologi, teknik, dan ilmu pengetahuan yang diaplikasikan

dalam kehidupan nyata (Kapila & Iskander, 2014).



Keefektifan penerapan pendekatan STEM dalam pembelajaran dapat dilihat dari hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Urpani & Kristayulita, 2024) bahwa pendekatan STEM
efektif meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Hasil
penelitian Winahyu dan llyas (2020) menunjukan bahwa kemampuan pemahaman
konsep dan minat siswa dalam belajar meningkat setelah menggunakan pendekatan
STEM dalam pembelajaran. Hasil penelitian lain oleh (Tipani dkk., 2019) bahwa
implementasi model Project Based Learning dapat meningkatkan penguasaan konsep
dan kemampuan berpikir analitis siswa. Studi yang dilakukan oleh (Sari dkk., 2022)
juga menunjukan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dapat meningkat
dengan diterapkan model pembelajaran Project Based Learning terintegrasi STEM.
Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian yang Nabila dan Azizah (2023) yaitu
meningkatnya kemampuan pemahaman konsep matematis siswa setelah diterapkannya

model Project Based Learning dalam pembelajaran.
Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian mengenai “Efektivitas
Pembelajaran dengan Pendekatan STEM untuk Meningkatkan Kemampuan

Pemahaman Konsep Matematis Siswa”.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah Pendekatan STEM efektif

terhadap peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa?”.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas pendekatan STEM terhadap

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.
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D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat berguna dalam pengembangan teori-teori khasanah
keilmuan terutama terkait pembelajaran matematika khususnya pada peningkatan
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa, model Project based Learning,
serta pembelajaran dengan pendekatan STEM.

2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan praktisi Pendidikan sebagai alternatif
pembelajaran dengan pendekatan STEM dalam meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa dan dapat digunakan sebagai bahan evaluasi

serta pertimbangan untuk penelitian selanjutnya.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Pemahaman Konsep Matematis

Pemahaman berasal dari kata paham, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
pemahaman memiliki arti paham, mengetahui, mengerti. Pemahaman merupakan
proses yang didalamnya terdiri dari kemampuan dalam menerangkan serta
menginterpretasikan sesuatu, mampu memberikan gambaran, contoh, serta penjelasan
lebih luas dan mampu memberikan uraian serta penjelasan yang lebih kreatif.
(Mawaddah & Maryanti, 2016). Pemahaman adalah kemampuan seseorang dalam
menangkap arti dari suatu materi yang dipelajari serta mampu untuk menjelaskan
kembali dengan kalimat yang berbeda (Silviana, 2021). Hal tersebut sejalan dengan
pendapat Latifah & Afriansyah (2021) yang menyatakan bahwa pemahaman berarti
penyerapan arti dari suatu materi yang dipelajari. Pemahaman matematis menjadi
landasan penting untuk berpikir dalam menyelesaikan persoalan-persoalan matematika
maupun persoalan-persoalan di kehidupan sehari-hari (Sunarto dkk, 2021). Dari
penjelasan tersebut, pemahaman adalah kemampuan seseorang dalam mengerti atau
memahami arti dari suatu materi yang dipelajari serta mampu memberikan penjelasan
lebih luas dan kreatif dengan memberikan contoh, gambaran, dan menginterpretasikan

sesuatu.
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Polya membagi pemahaman menjadi empat tingkat yaitu : 1) pemahaman mekanikal
yang didalamnya terdapat kegiatan mengingat dan menerapkan rumus secara rutin serta
menghitung secara sederhana; 2) pemahaman induktif yaitu menerapkan rumus atau
konsep dalam kasus sederhana atau dalam kasus serupa; 3) pemahaman rasional yaitu
kegiatan membuktikan kebenaran suatu rumus dan teorema; 4) pemahaman intuitif
yaitu memperkirakan kebenaran dengan pasti (tanpa ragu-ragu) sebelum menganalisis
lebih lanjut (Kharisma, 2014). Skemp mengelompokan pemahaman menjadi dua jenis,
yaitu: 1) pemahaman instrumental yang berarti hafal sesuatu secara terpisah atau dapat
menerapkan sesuatu pada perhitungan rutin yang sederhana dengan mengerjakan
sesuatu secara algoritma saja. Tingkat pemahaman ini setara dengan pemahaman
mekanikal; 2) pemahaman rasional yaitu mengaitkan sesuatu dengan hal lain secara
benar dan menyadari proses yang dilakukan (Hermawan dkk., 2021). Pollastek
membagi pemahaman menjadi dua yaitu pemahaman komputasional dan pemahaman
fungsional (Novitasari, 2016). Pemahaman komputasional adalah pemahaman dimana
siswa dapat mengerjakan suatu soal secara algoritmik saja, sedangkan pemahaman
fungsional merupakan pemahaman dimana siswa mampu menerapkan suatu rumus

untuk menyelesaikan kasus yang berbeda (Novitasari, 2016).

Pengertian konsep dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah ide atau
pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa konkret. Konsep adalah sesuatu yang
tergambar dalam pikiran, suatu pemikiran, gagasan atau suatu pengertian (Mawaddah
& Maryanti, 2016). Pengertian konsep menurut Kholidah dan Sujadi (2018) konsep
merupakan suatu tahapan seseorang untuk mendapatkan pengetahuan dari informasi
suatu objek melalui pengalaman secara mendalam. Konsep merupakan ide abstrak
yang memungkinkan seseorang mampu mengelompokan objek atau kejadian serta
menerangkan apakah objek kejadian ini merupakan contoh atau bukan contoh dari ide
tersebut (Fajar, 2019).

Menurut Suraji dkk (2018) Kemampuan pemahaman konsep merupakan kemampuan

siswa untuk mengerti mengenai konsep yang diajarkan guru serta kemampuan siswa
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dalam menjelaskan konsep yang telah dipelajari dengan menggunakan kata-kata
sendiri. Menurut (Mawaddah & maryati, 2016) pemahaman konsep merupakan
kemampuan siswa dalam menyatakan kembali suatu konsep yang sudah diajarkan serta
mengklasifikasikan objek dan menyajikan menjadi berbagai bentuk,dengan
menggunakan metode yang sudah ditentukan. Suraji dkk (2018) menjelaskan
pemahaman konsep adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk
mengemukakakan kembali ilmu yang diperolehnya baik dalam bentuk ucapan maupun
tulisan kepada orang lain sehingga orang tersebut benar-benar mengerti apa yang
disampaikan. Dari penjelasan tersebut, kemampuan pemahaman konsep adalah
kemampuan siswa untuk mengerti mengenai konsep yang diajarkan guru, mampu
mengklasifikasikan objek dan menyajikan menjadi berbagai bentuk serta mampu

mengemukakan kembali ilmu yang diperolehnya kepada orang lain.

Pemahaman konsep dalam matematika dimaksudkan sebagai kemampuan menangkap
makna atau ide-ide pokok dalam matematika (Muharni, 2021). Siswa mampu
memahami konsep jika siswa mampu menginterpretasikan konsep, serta memberikan
contoh dari konsep tersebut (Kirana, 2022). Pemahaman konsep akan mempermudah
siswa dalam mengerjakan soal matematika, karena pemahaman konsep akan
menentukan cara siswa dalam menyelesaikan soal matematika (Setiani, dkk, 2022).
Pemahaman konsep matematis merupakan landasan penting bagi siswa untuk berpikir
dalam menyelesaikan persoalan-persoalan matematika maupun persoalan-persoalan di
kehidupan sehari-hari (Sunarto dkk., 2021). Selain itu pemahaman konsep juga
diperlukan untuk menyelesaikan masalah matematika dan masalah dalam disiplin ilmu
lain (Jawad et al., 2021).

Terdapat beberapa indikator kemampuan pemahaman konsep matematis. Menurut
Permendikbud No 58 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 SMP/MTS menyebutkan
indikator-indikator pemahaman konsep yaitu 1) Menyatakan ulang konsep yang
dipelajari; 2) Mengklasifikasikan objek-objek sesuai dengan persyaratan yang

membentuk konsep; 3) Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep; 4) Menerapkan
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konsep secara logis; 5) Memberikan contoh dan bukan contoh; 6) Menyajikan konsep
dalam berbagai macam representasi matematis; 7) Mengaitkan berbagai konsep dalam
matematika maupun luar matematika; 8) Mengembangkan syarat cukup suatu konsep.
Indikator-indikator pemahaman konsep menurut Sumarmo (2014) yaitu 1) menyatakan
ulang sebuah konsep; 2) mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu
(sesuai dengan konsepnya; 3) memberikan contoh dan non contoh dari sebuah konsep;
4) menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis; 5)
mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep; 6) menggunakan,
memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu; 7) mengaplikasikan konsep
atau algoritma pemecahan masalah. Hal tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh
(Hadi dan Kasum, 2015; Sari, 2017; Atmaja, 2021; Rosmawati dan Sritresna, 2021)
yaitu: 1) siswa mampu menyatakan ulang sebuah konsep; 2) siswa mampu
mengklasifikasikan bentuk; 3) mampu memberikan contoh dan non contoh; 4) mampu
menyajikan dalam bentuk representtatif; 5) mampu menyatakan syarat; 5) mampu
memanfaatkan prosedur; 6) mampu mengaplikasikan konsep. Dari beberapa pendapat
ahli serta peraturan mentri Pendidikan dan kebudayaan, indikator pemahaman konsep
matematis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menurut Sumarmo (2014) yang
terdiri atas menyatakan ulang sebuah konsep, mengklasifikasikan objek-objek menurut
sifat-sifat tertentu (sesuai dengan konsepnya), memberikan contoh dan non contoh dari
sebuah konsep, menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis,
mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep, menggunakan,
memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu, mengaplikasikan konsep
atau algoritma pemecahan masalah.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep adalah
kemampuan siswa untuk mengerti mengenai konsep yang diajarkan guru, mampu
mengklasifikasikan objek dan menyajikan menjadi berbagai bentuk serta mampu
mengemukakan kembali ilmu yang diperolehnya kepada orang lain. Indikator
kemampuan pemahaman konsep matematis yaitu menyatakan ulang sebuah konsep,

mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan
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konsepnya), memberikan contoh dan non contoh dari sebuah konsep, menyajikan
konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, mengembangkan syarat perlu
atau syarat cukup suatu konsep, menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur

atau operasi tertentu, mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah.

2. Pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, and mathematics)

Pendekatan STEM merupakan salah satu inovasi pembelajaran yang dapat membuat
perubahan yang signifikan pada abad 21 (Suwardi, 2021). Pada awalnya istilah yang
digunakan bukan STEM melainkan SMET, kemudian diubah menjadi STEM. Science,
technology, engineering, dan mathematics merupakan singkatan dari STEM
(Kaniawati dan Suwarma, 2015). Istilah STEM pertama kali digunakan oleh National
Science Foundation (NSF) pada tahun 1990 (Mulyani, 2019). STEM merupakan suatu
pendekatan pembelajaran yang mengaitkan pendekatan antar disiplin ilmu dengan
menerapkan pembelajaran aktif berbasis masalah. (Kaniawati dan Suwarma, 2015).
STEM merupakan sebuah pendekatan yang dalam pembelajarannya menggabungkan
empat disiplin ilmu yaitu Science, Teknologi, Engineering, dan Mathematics yang
melibatkan siswa aktif dalam konteks pemecahan masalah dalam dunia nyata (Kelley
et al., 2016). STEM adalah pendekatan dalam Pendidikan di mana Sains, Teknologi,
Teknik, Matematika terintegrasi dengan proses Pendidikan berfokus pada pemecahan
masalah dalam kehidupan sehari-hari yang nyata serta dalam kehidupan yang
professional (Suwardi, 2021). Dapat disimpulkan bahwa STEM merupakan
pendekatan pembelajaran yang menggabungkan empat disiplin ilmu yaitu Science,
Teknologi, Engineering, dan Mathematics yang melibatkan siswa aktif dalam konteks

pemecahan masalah dunia nyata.

Komponen yang ada pada STEM yaitu sains, teknologi, Teknik dan matematika sesuai
dengan akronimnya (Saputri & Syukri, 2022). Torlakson (2014) mendeskripsikan
pengertian dari keempat aspek STEM yaitu sains (science) memberikan pengetahuan
kepada peserta didik mengenai hukum-hukum dan konsep-konsep yang berlaku di
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alam, teknologi (technology) adalah keterampilan atau sebuah sistem yang digunakan
dalam mengatur masyarakat, organisasi, pengetahuan atau mendesain serta
menggunakan sebuah alat buatan yang dapat memudahkan pekerjaan, teknik
(engineering) adalah pengetahuan untuk mengoperasikan atau mendesain sebuah
prosedur untuk menyelesaikan sebuah masalah, matematika (math) adalah ilmu yang
menghubungkan antara besaran, angka dan ruang yang hanya membutuhkan argumen
logis tanpa atau disertai dengan bukti empiris. 1zzati dkk. (2019) juga mendeskripsikan
komponen dalam STEM vyaitu 1) Science, berupa fakta, konsep, procedural tentang
sains yang terkandung dalam KD yang akan dipelajari; 2) Technology, berupa
teknologi yang akan digunakan atau dikembangkan; 3) Engineering, aktivitas
perekayasaan yaitu produk apa yang dirancang, alat dan bahan yang diperlukan,
melakukan uji coba keoptimalan produk, evaluasi hasil produk, dll; 4) Mathematics,
aktivitas matematika yang dibutuhkan dalam perhitungan, seperti konsep matematika
yang diterapkan, teorema atau rumus yang diperlukan. Roberts dan Bybee (dalam
Izzati, dkk. 2019) menyatakan bahwa Keempat komponen yang terintegrasi dalam

STEM tersebut harus menjadi satu kesatuan yang holistik.

STEM mampu meningkatkan penguasaan pengetahuan, mengaplikasikan pengetahuan
untuk memecahkan masalah, serta mendorong peserta didik untuk mencipta sesuatu
yang baru (Permanasari, 2016). Bybee (dalam Izzati dkk. 2019) menyebutkan tujuan
pembelajaran dengan pendekatan STEM yaitu agar siswa memiliki literasi sains dan
teknologi yang dapat dilihat dari kemampuan dalam membaca, menulis, mengamati,
melakukan sains, serta mampu mengembangkan kemampuan tersebut untuk diterapkan
dalam menyelesaikan permasalahan kehidupan sehari-hari terkait bidang ilmu STEM.
Implementasi pembelajaran STEM disekolah dimaksudkan untuk menyiapkan siswa
dalam memperoleh keterampilan abad 21, yaitu keterampilan berpikir kritis, kreatif,
dan inovatif, mampu menyelesaikan masalah dan mengambil keputusan serta mampu
berkomunikasi dan berkolaborasi (lzzati dkk. 2019). Pendekatan STEM memiliki
berbagai manfaat yang dapat dilihat dari beberapa aspek yaitu 1) aspek kognitif, secara

signifikan pembelajaran menggunakan pendekatan STEM mampu meningkatkan
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pengetahuan keberlanjutan (sustainability knowledge) (Craig et al., 2022) dan
berpengaruh positif terhadap keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan pemecahan
masalah (Octaviyani dkk., 2020); 2) aspek psikomotor secara signifikan berpengaruh
terhadap keterampilan dalam menggambar (Pradani dkk., 2021); 3) aspek afektif,
merangsang perubahan positif pada peserta didik, tidak hanya dalam variabel
pembelajaran tetapi juga dalam hal emosional (Pradani dkk., 2021). Selain itu,
pendekatan STEM juga memiliki dampak positif terhadap afeksi peserta didik (Lee et
al., 2019).

Penerapan STEM dalam Pembelajaran dapat mendorong peserta didik untuk
mendesain, mengembangkan, dan memanfaatkan teknologi, mengasah kognitif,
manipulatif dan afektif, serta mengaplikasikan pengetahuan (Han et al., 2014).
Menurut Atiaturrahmaniah (2022) bahwa penerapan pendekatan STEM dalam
pembelajaran dapat menjadikan siswa aktif, kolaboratif, terampil, serta pembelajaran
dapat bermakna. Pembelajaran berbasis STEM dapat melatih siswa dalam menerapkan
pengetahuannya untuk membuat desain sebagai bentuk pemecahan masalah terkait
dengan dunia nyata dengan memanfaatkan teknologi. (Permanasari, 2016). Pendekatan
STEM dalam pembelajaran mampu memfasilitasi siswa untuk berinteraksi dengan
masalah dunia nyata melalui kegiatan seperti mengidentifikasi masalah,
mengumpulkan data dalam pemecahan masalah, merancang solusi, dan
mempertimbangkan hasil dari empat macam disiplin ilmu (Wahono, dkk. 2018).
Pendekatan STEM dalam pembelajaran mewujudkan pembelajaran yang berkesan bagi
siswa melalui penggabungan pengetahuan, konsep, dan keterampilan secara sistematis
(Sukmana, 2017). Melalui pendekatan STEM siswa akan mendapatkan cara berfikir
yang berbeda dan mampu membentuk logika berpikir serta mampu mengembangkan
berpikir kritis (Mulyani, 2019). Sehingga akan terbiasa untuk memecahkan
permasalahan dengan baik (Mulyani, 2019).

Roberts & Cantu menjelaskan terdapat beberapa pendekatan yang dapat digunakan

untuk mengimplementasikan Pendidikan STEM (Muttagiin, 2023). Pendekatan-
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pendekatan tersebut terdiri dari tiga jenis pendekatan, yaitu pendekatan silo (silo
approach), pendekatan tertanam (embedded approach) dan pendekatan terpadu
(integrated approach) (Winarni et al., 2016). Prinsip dari pendekatan yang dimaksud
adalah tentang bagaimana memposisikan disiplin ilmu yaitu Sciece, Technology,
Engineering dan Mathematics dalam proses pembelajaran. Pendekatan-pendekatan
dalam Pendidikan STEM mempermudah pembelajaran di kelas. Roberts & Cantu

mendeskripsikan mengenai pendekatan-pendekatan tersebut (Muttagiin, 2023).

Tabel 2. 1 Jenis-Jenis Pendekatan pada penerapan STEM

Jenis Prinsip Ciri

Pendekatan Silo Perolehan Pembelajaran diarahkan oleh guru,

(Silo Approach) pengetahuan atau | peserta didik kurang beraktivitas,
pemahaman yang | berfokus pada konten materi dan
mendalam masing-masing disiplin ilmu masih

diajarkan secara terpisah

Pendekatan  Tertanam | Penekanan Salah satu  konten/materi  lebih

(Embedded Approach) pembelajaran  pada | diutamakan, namun menghubungkan
konteks dunia nyata | materi utama dengan materi lain.
dan teknik pemecahan | Penilaian  atau  evaluasi  hanya
masalah dirancang untuk materi utama.

Pendekatan Terpadu | Memandang disiplin | Menghubungkan berbagai materi pada

(Integrated Approach) pada STEM sebagai | disiplin STEM dan memandangnya
satu kesatuan untuk | sebagai satu subjek. Pendekatan ini
meningkatkan minat | minimal melibatkan dua disiplin ilmu
pada bidang STEM atau lebih.

(Sumber: Muttagiin, 2023)

Pendekatan STEM perlu menekankan pada keseimbangan masing-masing disiplin ilmu
baik sains, teknologi, teknik ataupun matematika dan peserta didik diharapkan mampu
untuk membuat konseksi baru pada dua atau lebih disiplin ilmu yang dibuktikan
dengan meningkatnya minat dan keterlibatan peserta didik pada pembelajaran
(English, 2016).

pembelajaran STEM seperti sistem katrol dimana pembelajaran STEM terintegrasi dan

Kelley & Knowles (2016) menggambarkan kerangka kerja

saling berhubungan sebagai suatu sistem dengan penyelidikan sains (ilmiah), desain
teknik, literasi tekologi dan pemikiran matematis (Kelley & Knowles, 2016).
Pendekatan STEM fokus kepada integrasi sains, teknologi, teknik dan matematika
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untuk memecahkan suatu permasalahan pada situasi kehidupan nyata, dimana masing-
masing aspek memiliki peran dalam proses pemecahan dan penyelidikan masalah
(Muttagiin, 2023). Aspek pendekatan STEM dideskripsikan oleh Kelley dan Knowles
(2016) pada Tabel 2.2.

Tabel 2. 2 Aspek pada Pendekatan STEM

Aspek Proses Deskripsi
Science Penyelidikan Sains Aspek Science mempersiapkan peserta didik
(Science Inquiry) untuk dapat berpikir layaknya ilmuan, aktif

bertanya, berhipotesis dan melakukan
penyelidikan ilmiah berdasarkan standar

ilmiah.
Technology Literasi Teknologi Teknologi sebagai proses yang melibatkan
(Technology Literacy) aktivitas dengan menggunakan teknologi,

baik dalam hal perancangan maupun
pembuatan sesuatu.

Engineering Rancangan Teknik Aspek Engineering berkaitan dengan proses
(Engineering Design) rancangan Teknik yang memungkinkan
peserta didik untuk membangun pengetahuan
sains dan matematika melalui analisis
perancangan dan penyelidikan ilmiah.
Mathematics | Berpikir matematis Aspek Mathematics yaitu penggunaan konsep
(Mathematical Thinking) | matematika atau berpikir matematis dalam
proses penyelidikan ilmiah.

(Sumber: Kelley dan Knowles, 2016)

Cetin (2020) menyatakan bahwa pembelajaran terintegrasi STEM yang efektif adalah
pembelajaran yang dapat menciptakan Kerjasama dan kolaborasi yang baik antara
siswa, meningkatkan kepercayaan diri siswa, dan siswa dapat belajar untuk berperilaku
lebih hati-hati untuk membuat suatu kesimpulan. Pembelajaran berbasis STEM dapat
dikemas dengan model Problem Based Learning (PBL), Project Based Learning
(PjBL), dan Inquiry Based Learning (Rahmania, 2021). Menurut Rahmawati dan
Juandi (2022) STEM terintegrasi model Project Based Learning lebih banyak
digunakan daripada STEM terintegrasi model Problem Based Learning. Pembelajaran
berbasis proyek merupakan salah satu model pembelajaran yang sering digunakan
untuk memfasilitasi pendekatan STEM (Muttagiin, 2023). Dengan demikian
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pembelajaran yang efektif digunakan untuk pendekatan STEM adalah pembelajaran
berbasis proyek.

Menurut Anindayati dan Wahyudi (2020) pembelajaran berbasis proyek adalah model
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan memberikan pengalaman belajar
yang bermakna bagi peserta didik pengalaman belajar ataupun konsep dibangun
berdasarkan produk yang dihasilkan dalam proses pembelajaran berbasis proyek.
Menurut kemendikbud (2017) Project Based Learning adalah suatu model
pembelajaran yang menggunakan suatu proyek dalam proses pembelajaran, dan
berpusat pada siswa (student centered). Model PjBL memberikan kebebasan kepada
para siswa untuk merencanakan aktivitas belajar mereka, melaksanakan proyek secara
kolaboratif, dan pada akhirnya menghasilkan produk kerja yang dapat dipresentasikan
kepada orang lain. (Kemendikbud, 2017). Model Project Based Learning merupakan
pembelajaran inovatif dan kolaboratif berbasis proyek yang melibatkan siswa untuk
berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran untuk membangun pengetahuan,
pemahaman, keterampilan dan pemecahan masalah (Wardani, 2023). Dengan
demikian Model Project Based Learning adalah pembelajaran berbasis proyek yang
inovatif , kolaboratif dan berpusat pada siswa dengan memberikan pengalaman belajar
bermakna melalui proses dan produk yang dihasilkan.

STEM adalah pendekatan pembelajaran yang mengintegrasi empat disiplin ilmu yaitu
sains, teknologi, teknik, dan matematika dengan berfokus pada pemecahan masalah di
kehidupan nyata (Mulyani, 2019). Sedagkan model Project Based Learning adalah
suatu model pembelajaran yang menggunakan suatu proyek dalam proses
pembelajaran, dan berpusat pada siswa (student centered) dengan memberikan
kebebasan kepada para siswa untuk merencanakan aktivitas belajar mereka,
melaksanakan proyek secara kolaboratif, dan pada akhirnya menghasilkan produk
kerja yang dapat dipresentasikan kepada orang lain. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
model Project Based Learning terintegrasi STEM adalah pembelajaran yang berbasis

proyek dengan mengkombinasikan empat disiplin ilmu yaitu sains, teknologi, teknik,
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dan matematika yang berpusat pada siswa dengan berfokus pada pemecahan masalah
dikehidupan nyata dengan memberikan kebebasan kepada para siswa untuk
merencanakan aktivitas belajar mereka, melaksanakan proyek secara kolaboratif, dan
pada akhirnya menghasilkan produk kerja yang dapat dipresentasikan kepada orang

lain.

Menurut Laboy-Rush dalam Rahmania (2021) Proses atau tahapan pembelajaran
dengan pendekatan STEM Project Based Learning dalam membimbing siswa terdiri
dari lima tahap, dalam setiap tahapan bertujuan mencapai proses secara spesifik.
Tahapan tersebut yaitu refleksi (reflection), penyelidikan (research), penemuan

(discovery), penerapan (application), dan komunikasi (communication).

a. Refleksi (Reflection)

Pada tahap ini akan membawa siswa ke dalam konteks masalah dan memberikan
inspirasi kepada siswa agar dapat segera untuk melakukan penyelidikan. Siswa
diberikan stimulasi oleh guru untuk merefleksi topik pembelajaran sebelumnya. Pada
fase ini dimaksudkan untuk menghubungkan apa yang diketahui dan apa yang perlu
dipelajari. Pada tahap refleksi ini siswa mengaitkan pembelajaran dengan pengalaman
dunia nyata (Agustin dkk, 2019).

b. Penyelidikan (Research)

Tahap ini merupakan tahap penelitian siswa. Guru memberikan pembelajaran sains,
memilih bacaan, atau metode lain untuk mengumpulkan sumber informasi yang
relevan. Proses belajar lebih banyak terjadi selama tahap ini, kemajuan belajar siswa
mengkonkritkan pemahaman abstrak dari masalah. Selama tahap ini, guru akan sering
membimbing untuk berdiskusi menentukan apakah siswa telah mengembangkan
pemahaman konseptual dan relevan berdasarkan proyek tersebut. Tujuan dari tahap ini

yaitu siswa dapat memahami cara kerja dari proyek yang akan dibuat.
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c. Penemuan (Discovery)

Tahap penemuan merupakan tahap yang menjadi penghubung antara tahap
penyelidikan dan tahap aplikasi. Penemuan yang dimaksud yaitu ketika siswa
menemukan apa yang belum diketahui dan menemukan kesulitan-kesulitan dalam
topik pembelajaran, pada tahap ini siswa akan mendesain proyek yang akan dikerjakan.
Siswa dibagi menjadi kelompok kecil untuk menyajikan solusi yang mungkin untuk

masalah, berkolaborasi, dan membangun kerjasama antar teman dalam kelompok.

d. Aplikasi (Application)

Tahap aplikasi merupakan tahap dimana siswa akan merealisasikan langkah-langkah
pengerjaan proyek yang mereka buat. Pada tahap ini bertujuan untuk menguji
prosuk/solusi dalam memecahkan masalah. Dalam beberapa kasus, siswa menguiji
produk yang dibuat dari ketentuan yang ditetapkan sebelumnya, hasil yang diperoleh
digunakan untuk memperbaiki langkah sebelumnya.

e. Komunikasi (Communication)

Pada tahap ini produk yang dihasilkan dikomunikasikan antar teman maupun lingkup
kelas. Presentasi adalah langkah yang penting dalam proses pembelajaran untuk
mengembangkan kemampuan komunikasi serta memperdalam pemahaman. Hal
tersebut sejalan dengan pendapat Zubaidah (2019) yang menjelaskan bahwa kegiatan
presentasi proyek dapat melatih interaksi social dan komunikasi antar anggota
kelompok. Melalui presentasi proyek STEM ini, siswa dapat memaparkan pendapat
atau gagasan terkait pembuatan proyek yang telah dilakukan dan dapat menjawab

pertanyaan yang diajukan oleh guru atau anggota kelompok lainnya.

Pada pelaksanaannya, pembelajaran STEM PjBL sangat potensial untuk memberikan
pembelajaran yang bermakna (Sari, dkk. 2022). Hasil penelitian Tseng dkk (2013)
mengungkapkan bahwa PjBL STEM dapat meningkatkan minat belajar siswa,
pembelajaran menjadi lebih bermakna, membantu siswa dalam memecahkan masalah

kehidupan nyata, dan menunjang karir masa depan. Dengan menerapkan pendekatan
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STEM mengakibatkan siswa tidak hanya sekedar menghafal materi, akan tetapi siswa
menjadi paham serta mampu mengaitkan apa yang dipahaminya terhadap
permasalahan nyata yang dihadapinya, sehingga siswa akan merasakan proses
pembelajaran yang lebih bermakna khususnya dalam pembelajaran matematika
(Muthi'ik dkk., 2018). Pembelajaran yang menggunakan pendekatan STEM cenderung
dapat mendorong siswa untuk berlatih mendesain, menumbuhkan dan memberikan
pemanfaatan dalam memanipulatif dan afektif siswa, dimana hal ini mampu
memberikan kemajuan terhadap kemampuan pemahaman konsep dengan berbantuan
teknologgi, teknik dan ilmu pengetahuan yang diaplikasikan dalam kehidupan nyata
(Kapila & Iskander, 2014). Dengan demikian, perpaduan antara Model Project Based
Learning (PjBL) dengan pendekatan STEM dapat mengoptimalkan Kkegiatan
pembelajaran yang mendukung pencapaian keberhasilan belajar dalam penguasaan

konsep dan keterampilan berpikir kreatif matematis siswa (Ulfa dkk, 2019).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model Project Based Learning
terintegrasi STEM adalah pembelajaran yang berbasis proyek yang terdiri dari lima
tahap yaitu refleksi (reflection), penyelidikan (research), penemuan (discovery),
penerapan  (application), dan  komunikasi  (communication) dengan
mengkombinasikan empat disiplin ilmu yaitu sains, teknologi, teknik, dan matematika
yang berpusat pada siswa dengan berfokus pada pemecahan masalah dikehidupan
nyata dengan memberikan kebebasan kepada para siswa untuk merencanakan aktivitas
belajar mereka, melaksanakan proyek secara kolaboratif, dan pada akhirnya
menghasilkan produk kerja yang dapat dipresentasikan kepada orang lain.

3. Efektivitas Pembelajaran

Efektivitas berasal dari kata efektif. Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia
efektif berarti berhasil dalam melakukan suatu usaha atau tindakan. Seperti yang
diungkapkan oleh Rahmawati (2022), efektivitas merupakan indikator pencapaian

tujuan sebagai dampak dari suatu kegiatan yang dilakukan. Efektivitas memiliki
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hubungan erat dengan tercapainya tujuan yang telah direncanakan sebelumnya. Selain
itu, Larasati (2024) menjelaskan bahwa efektivitas adalah kondisi di mana tujuan yang
diharapkan berhasil dicapai dengan hasil yang memuaskan. Silalahi dan Rusgianto
(2017) menyatakan bahwa pembelajaran dikatakan efektif apabila telah mencapai
tujuan yang ditetapkan melalui proses pembelajaran yang menitikberatkan pada

aktivitas siswa.

Menurut Wicaksono (Sutini dkk., 2020) suatu pembelajaran dikatakan efektif apabila
memenuhi ciri-ciri sebagai berikut: (a) dapat mengembangkan pemahaman siswa
terhadap materi belajar, (b) membuat siswa menjadi memiliki rasa ingin tahu, (c)
membuat siswa menjadi tertantang, (d) dapat membuat siswa aktif secara mental, fisik
dan psikis, () membantu siswa tumbuh kreatif, dan (f) mudah dilaksanakan oleh guru.
Pembelajaran dapat dikatakan efektif berdasarkan kriteria tertentu. Jusmawati dkk.
(2015) mengungkapkan efektivitas pembelajaran mengacu pada empat kriteria efektif
belajar yaitu (1) rata-rata siswa memiliki skor hasil belajar melebihi kriteria ketuntasan
minimal; (2) rata-rata siswa memiliki hasil belajar minimal berada pada interpretasi
sedang atau terkategori baik; (3) rata-rata skor aktivitas siswa minimal berada pada
kategori baik; (4) rata-rata skor respon siswa berada pada kategori positif. Depdiknas
(dalam Nuraeni dkk., 2019) menyatakan bahwa kriteria keberhasilan pembelajaran
salah satunya ialah siswa menyelesaikan serangkaian tes, baik tes formatif, tes sumatif,

maupun tes keterampilan yang mencapai tingkat keberhasilan rata-rata 60%.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa efektivitas pembelajaran adalah
ukuran keberhasilan dari suatu kegiatan belajar mengajar dengan strategi tertentu yang
telah dirancang untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam penelitian ini, efektivitas
pembelajaran yang dimaksud adalah keberhasilan dari pembelajaran matematika
menggunakan pendekatan STEM untuk meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa. Adapun kriteria keefektifan pembelajaran yang digunakan
yaitu 1) peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti

pembelajaran dengan pendekatan STEM lebih tinggi daripada peningkatan
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kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional, dan 2) proporsi siswa yang memiliki kemampuan pemahaman konsep
matematis terkategori baik lebih dari 60% dari jumlah siswa yang mengikuti

pembelajaran dengan pendekatan STEM.

4. Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang digunakan guru dengan
menggunakan model yang bersifat umum dan tidak menyesuaikan model yang sesuai
berdasarkan sifat dan karakteristik dari materi yang diajarkan (Magdalena, 2018).
Woulansari (2014) berpendapat bahwa pembelajaran konvensional adalah kegiatan
belajar mengajar yang selama ini kebanyakan dilakukan oleh guru. Hal tersebut sejalan
dengan pendapat Haryanto (2021) yang menjelaskan bahwa pembelajaran
konvensional adalah pembelajaran yang umum dilakukan dalam proses pembelajaran
melalui penerangan dan penuturan secara lisan oleh guru terhadap siswa di kelasnya.
Pada pembelajaran konvensional guru merupakan pusat pembelajaran di kelas yang

menjadi sumber informasi dan siswa sebagai penerima informasi.

Kurikulum yang berlaku saat ini yaitu kurikulum merdeka. Dalam kurikulum merdeka
menekankan elemen utama profil pelajar pancasila, yaitu beriman, bertakwa kepada
Tuhan YME dan berakhlak mulia, berkebinekaan global, bergotong-royong, mandiri,
bernalar kritis, kreatif (Kemendikbud, 2022). Aspek bernalar kritis merupakan salah
satu aspek yang diwujudkan pada pendekatan saintifik. Pada pendekatan saintifik,
siswa bisa mendapatkan informasi dalam memahami materi tidak hanya dari guru
tetapi bisa dari mana saja dan kapan saja (Puspitasari, 2020). Menurut Rohman &
Muttaqgin, (2022) Langkah-langkah pada pendekatan saintifik yaitu 1) mengamati; 2)
menanya; 3) mencoba/ mengumpulkan informasi/ eksperimen; 4) menalar/

mengasosiasikan/ mengolah informasi; dan 5) mengkomunikasikan.
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B. Definisi Operasional

Dengan memperhatikan variabel-variabel penelitian. didefinisikan :

1. Kemampuan pemahaman konsep adalah kemampuan siswa untuk mengerti
mengenai konsep yang diajarkan guru, serta mampu mengemukakan kembali
kepada orang lain. Indikator kemampuan pemahaman konsep matematis yaitu
menyatakan ulang konsep, mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu,
memberikan contoh dan bukan contoh, menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematis, mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup,
menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur tertentu, serta
mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah.

2. STEM merupakan pendekatan pembelajaran yang menggabungkan empat disiplin
ilmu yaitu Science, Teknologi, Engineering, dan Mathematics. Model Project
Based Learning terintegrasi STEM adalah pembelajaran yang berbasis proyek yang
terdiri dari lima tahap vyaitu reflection, research, discovery, application,
communication yang berpusat pada siswa dengan berfokus pada pemecahan
masalah dikehidupan nyata dan pada akhirnya menghasilkan produk yang
dipresentasikan kepada orang lain.

3. Efektivitas pembelajaran adalah ukuran keberhasilan dari suatu kegiatan belajar
mengajar dengan strategi tertentu yang telah dirancang untuk mencapai tujuan

pembelajaran.

C. Kerangka Berpikir

Penelitian ini membahas mengenai penerapan pembelajaran dengan pendekatan STEM
untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa di SMP Negeri
45 Bandar Lampung, pada semester Ganjil Tahun Ajaran 2024/2025. Terdapat dua
variabel dalam penelitian ini, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Dalam



27

penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah pembelajaran dengan pendekatan
STEM, sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa. Tahap pembelajaran dengan pendekatan STEM Project Based
Learning terdiri dari lima tahap yaitu reflection, research, discovery, application, dan

communication.

Tahap pertama dalam pembelajaran dengan pendekatan STEM Project Based Learning
yaitu refleksi (reflection). Pada tahap ini akan membawa siswa ke dalam konteks
masalah dan memberikan inspirasi kepada siswa agar dapat segera untuk melakukan
penyelidikan. Siswa diberikan stimulus oleh guru untuk merefleksi pembelajaran
sebelumnya kemudian diberi pertanyaan untuk menghubungkan apa yang diketahui
dan apa yang perlu dipelajari. Pertanyaan tersebut mengaitkan pembelajaran dengan
dunia nyata. Melalui tahap ini akan meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa dengan indikator menyatakan ulang sebuah konsep.

Tahap kedua dalam pembelajaran dengan pendekatan STEM Project Based Learning
yaitu penyelidikan (research). Tahap ini merupakan tahap pengumpulan informasi
yang akan digunakan pada saat pengerjaan proyek. Guru memberikan pembelajaran
sains, memilih bacaan, atau metode lain untuk mengumpulkan sumber informasi yang
relevan. Proses belajar lebih banyak terjadi selama tahap ini dikarenakan siswa akan
belajar untuk mengkonkritkan pemahaman abstrak dari masalah serta mengembangkan
pemahaman konseptual dan relevan guna memahami cara kerja dari proyek yang akan
dibuat yang dibimbing oleh guru. Siswa dibagi menjadi kelompok kecil untuk
bekerjasama dalam menyelesaikan proyek. Melalui tahap ini ini akan meningkatkan
kemampuan pemahaman  konsep  matematis siswa dengan indikator

mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu.

Tahap ketiga dalam pembelajaran dengan pendekatan STEM Project Based Learning
yaitu penemuan (discovery). Tahap penemuan merupakan tahap yang menjadi

penghubung antara tahap penyelidikan dan tahap aplikasi. Penemuan yang dimaksud
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yaitu ketika siswa menemukan apa yang belum diketahui dan menemukan kesulitan-
kesulitan dalam topik pembelajaran. Pada tahap ini siswa akan melakukan pencarian
data fakta untuk mendesain terkait proyek yang akan dikerjakan yang berhubungan
dengan kehidupan sehari-hari. Siswa akan menganalisis, menyusun strategi serta
menggunakan berbagai macam angka dan simbol sebagai bagian dalam menyelesaikan
proyeknya. Melalui tahap ini ini akan meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa dengan indikator menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematis dan menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau

operasi tertentu.

Tahap keempat dalam pembelajaran dengan pendekatan STEM Project Based
Learning yaitu aplikasi (application). Tahap aplikasi merupakan tahap dimana siswa
akan merealisasikan langkah-langkah pengerjaan proyek yang mereka buat. Pada tahap
ini bertujuan untuk menguji hasil proyek yang mereka hasilkan, kemudian hasil
pengujian produk digunakan untuk memperbaiki langkah sebelumnya. Melalui tahap
ini ini akan meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan
indikator menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu.

mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah.

Tahap terakhir dalam pembelajaran dengan pendekatan STEM Project Based Learning
yaitu komunikasi (communication). Pada tahap ini produk yang dihasilkan
dikomunikasikan antar teman maupun lingkup kelas. Presentasi dilakukan untuk
memaparkan pendapat atau gagasan terkait proyek yang dibuat, memperdalam
pemahaman, melatih interaksi sosial. Dalam menjelaskan pendapat terkait proyek,
siswa akan memberikan contoh serta yang bukan contoh dalam materi pembelajaran
terkait proyek yang dikerjakan dan dapat menjawab pertanyaan yang diajukan oleh
guru atau anggota kelompok lainnya. Melalui tahap ini ini akan meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan indikator memberikan
contoh dan yang bukan contoh, mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu

konsep.
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D. Anggapan dasar

Anggapan dasar penelitian ini adalah bahwa semua siswa kelas VII SMP Negeri 45
Bandar Lampung pada semester ganjil tahun pelajaran 2024/2025 telah menerima
materi pelajaran matematika yang tepat serta sesuai dengan kurikulum yang sedang

berlaku.

E. Hipotesis

Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah :
1. Hipotesis Umum
Pembelajaran dengan pendekatan STEM efektif terhadap peningkatan kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa.
2. Hipotesis Khusus
a. Peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa Yyang
menerapkan pembelajaran dengan pendekatan STEM lebih tinggi daripada
peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional.
b. Proporsi siswa yang memiliki kemampuan pemahaman konsep matematis
terkategori baik lebih dari 60% dari jumlah siswa yang mengikuti pembelajaran

dengan pendekatan STEM.



I11. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil, tahun ajaran 2024/2025 di SMP
Negeri 45 Bandar Lampung. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VIII yang terdistribusi dalam tiga kelas, yaitu kelas VI1II-1
sampai kelas VIII-3 dengan jumlah sebanyak 83 siswa. Distribusi kelas, guru

matematika, serta nilai rata-rata PAS siswa kelas V111 disajikan pada Tabel 3.1.

Tabel 3. 1 Populasi Penelitian

No Kelas Guru Matematika Rata-Rata Nilai PAS
Kelas VII

1 VIII-1 _ . 35,85

2 Vil-2 Putri Oktaviani, S.Pd. 3416

3 VIII-3 Reni Astari Hidayat, S.Pd., M.Pd. 37,50

(Sumber: SMP Negeri 45 Bandar Lampung)

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling
yaitu pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan yang
dilakukan yaitu dengan cara memilih dua kelas yang diajar oleh guru yang sama
dan memperoleh perlakuan yang relatif sama. Oleh karena itu terpilih satu kelas
sebagai kelas eksperimen yang mendapatkan pembelajaran dengan pendekatan
STEM vyaitu kelas VI1I-1 sebanyak 30 siswa dan satu kelas sebagai kelas kontrol
yang mendapat pembelajaran konvensional yaitu kelas V1I1-2 sebanyak 31 siswa.
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B. Desain Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif.
Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pembelajaran dengan
pendekatan STEM dan pembelajaran konvensional, sedangkan variabel terikatnya
yaitu pemahaman konsep matematis siswa. Untuk penelitian ini, desain yang
digunakan vyaitu pretest-posttest control group. Pretest dilakukan sebelum
diberikan perlakuan untuk mendapatkan data kemampuan awal pemahaman konsep
matematis siswa. Posttest dilakukan setelah diberikan perlakuan untuk
mendapatkan data kemampuan akhir pemahaman konsep matematis siswa.
Menurut Sugiyono (2018) desain pelaksanaan penelitian pretest-posttest control

group yang digunakan disajikan dalam Tabel 3.2.

Tabel 3. 2 Desain Penelitian Pretest-Posttest Control Group

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Kelas Eksperimen 01 X 0,
Kelas Kontrol O3 C O4

(Sumber: Sugiyono, 2018)

Keterangan :

O: : Pretest kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas eksperimen
0> : Posttest kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas eksperimen
Os : Pretest kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas kontrol

Os : Posttest kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas kontrol

X : Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan STEM

C : Pembelajaran konvensional

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Prosedur penelitian ini terdiri dari tahap persiapan, kemudian pelaksanaan dan

akhir. Tahapan tersebut yaitu :
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1. Tahap Persiapan

a.

Melakukan observasi dan wawancara yang bertujuan untuk mengetahui
informasi sekolah seperti kurikulum sekolah, karakteristik dari populasi
penelitian, media pembelajaran yang digunakan guru saat mengajar dan
cara guru megajar. Observasi dilakukan di SMP Negeri 45 Bandar
Lampung pada tanggal 16 Mei 2024.

Menentukan populasi dan sampel penelitian yaitu memilih kelas VIII
sebagai populasi dan menetapkan penentuan sampel dengan teknik
purposive sampling.

Menentukan dan menetapkan materi pembelajaran yang digunakan dalam
penelitian.

Menyusun perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian pada
tanggal 02 Juli 2024.

Membuat instrument penelitian tes kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa berupa soal pretest dan posttest dengan penyelesaiannya
serta aturan penilaiannya untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Mengonsultasikan perangkat pembelajaran dan instrument tes dengan
dosen pembimbing.

Melakukan validasi dan uji coba instrument penelitian pada tanggal 30
September 2024.

Menganalisis data hasil uji coba instrument untuk mengetahui reliabilitas,
tingkat kesukaran dan daya pembeda serta mengonsultasikan hasil analisis
dengan dosen pembimbing pada tanggal 09 Oktober 2024.

Perbaikan instrument tes jika diperlukan.

2. Tahap pelaksanaan

Tahap pelaksanaan dilakukan saat penelitian berlangsung. Berikut adalah

kegiatannya.

a.

Melaksanakan pretest terhadap kelas kontrol pada tanggal 1 Oktober 2024
dan kelas eksperimen pada tanggal 2 Oktober 2024 untuk mengukur

kemampuan pemahaman konsep matematis awal siswa.
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b. Melakukan kegiatan pembelajaran dengan menerapkan pendekatan STEM
terhadap kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional terhadap kelas
kontrol pada 14 Oktober — 1 November 2024 sesuai dengan modul ajar yang
telah dibuat.

c. Mengadakan posttest pada tanggal 4 November di kelas kontrol dan pada
tanggal 6 November di kelas eksperimen untuk mengukur kemampuan
pemahaman konsep matematis akhir siswa setelah mendapat perlakuan.

3. Tahap Akhir

Kegiatan pada tahap ini dilaksanakan setelah penelitian berlangsung. Berikut

adalah kegiatan pada tahap akhir.

a. Mengolah dan melakukan analisis data penelitian yang telah diperoleh

b. Menyusun laporan hasil penelitian dan membuat kesimpulan berdasarkan

hipotesis yang telah dirumuskan.

D. Data Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

Data yang didapatkan dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif berupa skor
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa sebelum dan sesudah
pembelajaran. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes yaitu
pretest dan posttest. Teknik tes yang telah dilaksanakan digunakan untuk mengukur
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Dalam penelitian ini, pretest dan
posttest memuat materi yang sama yaitu Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
dengan jumlah butir soal sebanyak 2. Pretest dilakukan sebelum pembelajaran
untuk mendapatkan data kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
sebelum mengikuti pembelajaran dengan pendekatan STEM dan pembelajaran
konvensional. Posttest dilakukan setelah pembelajaran untuk mendapatkan data
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa setelah mengikuti pembelajaran
dengan pendekatan STEM dan pembelajaran konvensional. Berdasarkan data

pretest dan posttest yang didapat selanjutnya dikalkulasikan data peningkatannya

(n-gain).
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E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes untuk
mengumpulkan data tentang kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Tes
tersebut diberikan kepada siswa dalam kelas eksperimen dan kelas kontrol. Bentuk
soal yang digunakan dalam penelitian ini yaitu soal uraian yang terdiri dari dua
butir soal dengan membahas sistem persamaan linear dua variabel yang disusun
dengan prosedur tertentu serta berdasarkan indikator pemahaman konsep
matematis. Prosedur yang ditempuh dalam penyusunan instrumen tes yaitu
menyusun Kisi- kisi berdasarkan indikator pemahaman konsep matematis dan
menyusun butir tes beserta kunci jawabannya berdasarkan kisi- kisi yang telah
dibuat. Setiap soal yang diberikan mencakup indikator-indikator kemampuan

pemahaman konsep matematis siswa.

Adapun untuk mendapatkan data yang akurat, instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini harus memenuhi kriteria instrumen yang baik. Sugiyono (2018)
menyatakan bahwa instrumen yang baik haruslah valid dan reliabel. Selain itu,
diukur juga daya pembeda dan tingkat kesukaran butir soal.

1. Validitas Instrumen

Validitas dalam penelitian ini didasarkan pada validitas isi. Validitas isi bertujuan
untuk mengetahui sejauh mana instrumen tes pemahaman konsep matematis siswa
mencerminkan pemahaman konsep matematika siswa terkait materi pembelajaran.
Validitas isi dari tes pemahaman konsep matematika diketahui dengan cara menilai
kesesuaian isi yang terkandung dalam tes pemahaman konsep matematis siswa
dengan indikator pemahaman konsep matematis. Suatu tes dikategorikan valid jika
butir-butir soal tes sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator pembelajaran

yang diukur.
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Soal tes yang telah dibuat kemudian dikonsultasikan dengan dosen pembimbing
dan guru mitra di SMP Negeri 45 Bandar Lampung. Penilaian terhadap kesesuaian
isi tes dengan Kisi-kisi tes yang diukur dan kesesuaian bahasa yang digunakan
dalam tes dengan kemampuan bahasa siswa dilakukan dengan menggunakan daftar
checklist (V) oleh guru mitra. Hasil uji validitas menunjukan bahwa tes dinyatakan
valid, hasil selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.5 halaman 212.
Selanjutnya instrumen tes diujicobakan kepada siswa di luar sampel penelitian,
kemudian data yang diperoleh dari hasil uji coba tersebut diolah untuk mengetahui

reliabilitas tes, indeks daya pembeda, dan indeks tingkat kesukaran instrumen tes.
2. Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas adalah ketetapan atau ketelitian suatu alat evaluasi. Reliabilitas
digunakan untuk menunjukan sejauh mana instrumen dapat dipercaya atau
diandalkan. Suatu instrumen dikatakan mempunyai reliabilitas tinggi apabila tes
yang dibuat mempunyai hasil yang konsisten dalam mengukur apa yang hendak
diukur. Menurut Arikunto (2018), rumus yang digunakan untuk menghitung

koefisien reliabilitas tes (r;,) adalah sebagai berikut.

.07
=G

Keterangan:

: reliabilitas yang dicari
: banyaknya butir soal yang dikeluarkan dalam tes

: jumlah varians skor dari tiap-tiap butir soal

M
=
r9
N

2 : varians total

S

Koefisien reliabilitas suatu instrumen tes diinterpretasikan dalam Sudijono (2015)
disajikan Tabel 3.2.
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Tabel 3. 3 Interpretasi Koefisien Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas Kategori
0,70 <11 1,00 Reliabel
0,00 <11 <0,69 Tidak Reliabel

(Sumber: Sudijono, 2015)

Kriteria koefisien reliabilitas yang diambil dalam penelitian ini adalah koefisien
reliabilitas dengan kriteria reliabel. Instrumen tes diujicobakan di kelas IX-3.
Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh koefisien reliabilitas instrumen tes yaitu
sebesar 0,72 yang berarti instrumen tes telah memenuhi kriteria reliabel.
Perhitungan selengkapnya terdapat pada Lampiran B.6 halaman 214,

3. Daya Pembeda

Daya pembeda suatu butir soal adalah kemampuan butir soal untuk membedakan
antara siswa yang mempunyai kemampuan tinggi dan kemampuan rendah.
Sebelum menghitung daya pembeda, data perlu diurutkan terlebih dahulu yaitu dari
siswa yang mendapatkan skor tertinggi sampai terendah. Menurut Asrul (2014),
setelah diurutkan data dibagi dalam dua kelompok yaitu kelompok atas terdiri dari
50% siswa yang memperoleh nilai tertinggi dan kelompok bawah terdiri dari 50%
siswa yang memperoleh nilai terendah. Menurut Lestari dan Yudhanegara (2017)
koefisien daya pembeda dapat dihitung menggunakan rumus:

Xq — Xp
DP =
SMI
Keterangan :
DP  : koefisien daya pembeda butir soal
X4 . rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas
Xp : rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah

SMI : skor maksimum ideal

Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan indeks daya pembeda menurut
Lestari dan Yudhanegara (2017) ditunjukan pada Tabel 3.3 :
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Tabel 3. 4 Interpretasi Indeks Daya pembeda

Indeks Daya Pembeda Kategori
0,70 < DP < 1,00 Sangat Baik
0,40 <DP £0,70 Baik
0,20<DP <£040 Cukup
0,00 < DP £0,20 Buruk

DP <£0,00 Sangat Buruk

(Sumber: Lestari dan Yudhanegara, 2017)

Berdasarkan hasil analisis daya pembeda butir soal tes kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa, diperoleh bahwa butir soal tes yang diujicobakan nomor
1 memiliki indeks daya pembeda 0,38 dan nomor 2 memiliki indeks daya pembeda
0,27. Hal ini menunjukan bahwa instrumen tes memiliki butir soal dengan
interpretasi daya pembeda cukup. Adapun hasil analisis daya pembeda butir soal
tes kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dapat dilihat pada Lampiran
B.7 halaman 217.

4. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran tiap butir soal dihitung untuk mengetahui derajat atau taraf
kesukaran suatu butir soal, apakah soal tersebut tergolong mudah, sedang, atau
sukar. Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung koefisien tingkat
kesukaran (TK) dalam Sudijono (2015) yaitu:

TK = ]—T
It
Keterangan :

TK :indeks kesukaran butir soal
Jr :jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal
I :jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal

Interpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan kriteria indeks kesukaran
menurut Sudijono (2011) dapat dilihat pada Tabel 3.4.
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Tabel 3. 5 Interpretasi Tingkat Kesukaran

Indeks Tingkat Kesukaran Kriteria
0,00 <TK <£0,30 Sukar
0,30<TK <0,70 Sedang
0,70 <TK <£1,00 Mudah

(Sumber: Sudijono, 2011)

Menurut Daryanto (Riani dkk., 2020) soal yang tidak terlalu mudah ataupun tidak
terlalu sukar merupakan soal yang baik. Sehingga dalam penelitian ini, instrumen
tes yang digunakan adalah instrumen tes dengan kriteria mudah, sedang, dan sukar.
Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran butir soal tes kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa, diperoleh soal nomor 1 dengan indeks tingkat kesukaran
0,5 yang termasuk dalam kriteria sedang dan soal nomor 2 dengan indeks tingkat
kesukaran 0,22 yang termasuk dalam kriteria sukar. Hal tersebut menunjukan
bahwa instrumen tes yang diujicobakan sudah mempunyai daya pembeda yang
sesuai dengan kriteria yang dipakai. Perhitungan selengkapnya terdapat pada
Lampiran B.8 halaman 220.

F. Teknik Analisis Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes.
Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan STEM dan data
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional. Teknik tes dilakukan dua kali, yaitu pretest dilakukan sebelum
diberikan perlakuan untuk mengetahui data kemampuan pemahaman konsep
matematis sebelum pembelajaran, dan posttest dilakukan setelah diberikan
perlakuan untuk memperoleh data kemampuan pemahaman konsep matematis

setelah pembelajaran.
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Analisis data bertujuan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis. Data yang
diperoleh adalah data kuantitatif yang terdiri dari skor tes kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan STEM
dan skor tes kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional. Dari tes pemahaman konsep matematis siswa didapat
skor pretest, posttest, dan skor peningkatan (normalized gain). Data tersebut
dianalisis menggunakan uji statistika untuk mengetahui pengaruh penerapan
pembelajaran dengan pendekatan STEM ditinjau dari kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa. Menurut Lestari Yudhanegara (2017) besarnya

peningkatan (gain) dihitung dengan rumus gain sebagai berikut.

posttest score — pretest score

gain = - -
maximum possible score — pretest score

Pada penelitian ini, analisis data kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
dilakukan menggunakan uji statistik terhadap data skor peningkatan (gain)
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Sebelum dilakukan pengujian
hipotesis, perlu dilakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas
data peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah data
sampel berasal dari data populasi yang berdistribusi normal atau tidak dan memiliki

varians yang homogen atau tidak.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak.

Adapun hipotesis yang digunakan adalah:

H, : data gain kemampuan pemahaman konsep matematis berasal dari
populasi yang berdistribusi normal

H, : data gain kemampuan pemahaman konsep matematis berasal dari
populasi yang tidak berdistribusi normal
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Penelitian ini menggunakan uji normalitas Chi-Kuadrat. Statistik uji Chi-Kuadrat
menurut Sudjana (2005) yaitu:

k 2
2 _ Z(Oi — Ey)
X E;

i=1

Keterangan:

x? = chi-kuadrat

0; = frekuensi pengamatan

E; =frekuensi yang diharapkan

k = banyaknya pengamatan

Kriteria uji Chi-Kuadrat dengan taraf signifikan a = 0,05 yaitu terima H, jika

2
szu'tung < Xtaver deNQAN X{ope; = X(1-a)(k-3)"

Rekapitulasi perhitungan uji normalitas terhadap data kemampuan pemahaman

konsep matematis siswa disajikan pada Tabel 3.5.

Tabel 3. 6 Rekapitulasi Uji Normalitas Data

Kelas x,zu.tung X2 el Keputusan Uji Kesimpulan
Eksperimen | 19.3568 | o | Ho ditolak Tidak - erdistribusi
Kontrol 5.246912 H, diterima Berdistribusi normal

Berdasarkan hasil uji normalitas, diketahui bahwa keputusan uji untuk kelas
eksperimen adalah H,, ditolak sehingga disimpulkan bahwa data gain berasal dari
populasi yang tidak berdistribusi normal dan keputusan uji untuk kelas kontrol
adalah H, diterima sehingga disimpulkan bahwa data gain berasal dari populasi
yang berdistribusi normal. Hasil perhitungan selengkapnya mengenai uji
normalitas kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Lampiran C.8

halaman 231 dan lampiran C.9 halaman 234.
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2. Uji Hipotesis
a. Uji Hipotesis pertama

Setelah dilakukan uji normalitas pada data gain kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa, diketahui bahwa data gain berasal dari populasi yang tidak
berdistribusi normal. Menurut Annisak (2024), uji hipotesis nonparametrik
digunakan untuk data yang berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.
Karena data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal maka uji hipotesis
yang digunakan yaitu uji nonparametrik. Pada penelitian ini, uji nonparametrik
yang digunakan untuk data gain kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
adalah uji Mann-Whitney U atau uji-U untuk mengetahui perbedaan peningkatan
kemampuan pemahaman konsep dari kedua kelompok sampel. Hipotesis uji yang

digunakan sebagai berikut.

Ho :6, =20, (Tidak ada perbedaan yang signifikan antara peningkatan
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan pendekatan dan peningkatan
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional)

Hi :6, %0, (Terdapat perbedaan yang signifikan antara peningkatan
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan pendekatan STEM dan
peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional)

Pengujian hipotesis menggunakan uji statistik nonparametrik yaitu menggunakan
uji Mann-Whitney U menurut Rusefendi (1998).

U—EU)

Z . = —_—
hitung Var(U)

Nilai zp,;4,, gdapat diperoleh dengan terlebih dahulu menghitung nilai-nilai berikut:

1. Nilai U.
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nq (n1 +1)

Ul = nlnz + - R1

ny (nz +1)

Uz = n1n2 + - Rz
Keterangan:

n, . Banyaknya sampel kelas eksperimen
n, : Banyaknya sampel kelas kontrol

R; :Jumlah ranking kelas eksperimen

R, :Jumlah ranking kelas kontrol

Nilai Upjeyng Yang dipilih yaitu nilai Uy, 4 Yang terkecil antara U; dan U,.

2. Nilai E(U)

3. Nilai Var (U)

Var(U) =

Kriteria pengujian dengan taraf signifikansi a = 0,05 adalah terima H, jika

Zhitung < Ztaber dIMANA Zygpe = 21 serta tolak H, untuk lainnya.

la-a

b. Uji Hipotesis Kedua

Uji proporsi dilakukan untuk menguji hipotesis bahwa persentase siswa yang
memiliki kemampuan pemahaman konsep matematis siswa terkategori baik pada
kelas yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan STEM lebih dari 60% dari
jumlah siswa. Dalam penelitian ini, ketentuan yang digunakan untuk kategori
pemahaman konsep matematis didasari oleh pendapat Azwar (2016) yang
menggunakan x (nilai rata-rata) dan s (simpangan baku) skor pemahaman konsep
matematis siswa. Kategori kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
terkategori tinggi x > x + s, kategori sedang x —s <x<x+s danx<x+s

untuk kategori rendah. Berdasarkan data posttest kemampuan pemahaman konsep
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matematis siswa pada pembelajaran dengan pendekatan STEM, diperoleh x =
30,2 dan s =7,84. Dengan demikian, didapatkan interpretasi kemampuan

pemahaman konsep matematis siswa seperti yang disajikan dalam Tabel 3.6.

Tabel 3. 7 Interpretasi Skor Pemahaman Konsep Matematis

Interval Skor Pemahaman Konsep Matematis Kategori
x = 38,04 Tinggi

22,36 < x < 38,04 Sedang

x < 22,36 Rendah

(Sumber: Azwar, 2016)

Siswa yang memiliki kemampuan pemahaman konsep matematis terkategori yang
baik adalah siswa yang memiliki skor kemampuan pemahaman konsep matematis

akhir dengan kriteria sedang dan tinggi.

Menurut Sudjana (2005), rumusan hipotesis yang digunakan adalah sebagai
berikut.

Ho :m=0,60 (persentase siswa yang menggunakan pembelajaran dengan
pendekatan STEM memiliki pemahaman konsep matematis
terkategori minimal sedang sama dengan 60% dari jumlah
siswa)

Hi :m>0,60 (persentase siswa yang menggunakan pembelajaran dengan
pendekatan STEM memiliki pemahaman konsep matematis
terkategori minimal sedang lebih dari 60% dari jumlah siswa)

Rumus uji proporsi pihak kanan dalam Sudjana (2005) adalah sebagai berikut.

X T
n 0

Lhitung = m
0 — Itp
\I n

Keterangan:

x . Banyaknya siswa yang memiliki pemahaman konsep matematis
terkategori sedang



n: Jumlah sampel kelas eksperimen
my:  Presentase yang memiliki pemahaman konsep matematis terkategori

sedang pada kelas yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan
STEM.

Kriteria pengujiannya adalah tolak Ho jika zp;ryng = Zo 5-q-
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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penerapan
pendekatan STEM dalam pembelajaran efektif terhadap kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 45 Bandar Lampung semester ganjil
tahun ajaran 2024/2025. Hal ini ditunjukan oleh peningkatan kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan STEM lebih
tinggi daripada peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional dan proporsi siswa yang memiliki kemampuan
pemahaman konsep matematis terkategori baik lebih dari 60% dari jumlah siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan pendekatan STEM.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran yang dapat diberikan adalah:

1. Bagi guru, pembelajaran dengan pendekatan STEM Project Based Learning dapat
digunakan sebagai pertimbangan atau masukan dalam kegiatan pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Namun, guru
perlu memperhatikan pengawasan dan pengelolaan kelas ketika aktivitas proyek
berlangsung agar kelas tetap kondusif.

2. Kepada peneliti yang tertarik melakukan penelitian menggunakan pendekatan

STEM Project Based Learning disarankan untuk mencantumkan petunjuk
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penggunaan teknologi yang dikemas pada panduan proyek serta memberikan
bimbingan kepada siswa di luar jam pelajaran sehingga siswa mampu

menggunakan teknologi dengan baik.
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